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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas Itik Pegagan melalui optimalisasi pakan lokal dengan 
penambahan probiotik dan asam organik di Desa Kota Daro II, 
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Permasalahan utama yang 
dihadapi mitra adalah rendahnya efisiensi pakan dan kurangnya 
pengetahuan peternak terhadap teknologi pakan fungsional. Kegiatan 
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif melalui tiga 
tahap, yaitu sosialisasi, pelatihan formulasi dan pencampuran pakan 
lokal, serta pendampingan teknis dan evaluasi penerapan di lapangan. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peternak 
terhadap konsep pakan fungsional dan kemampuan teknis dalam 
mencampur bahan pakan seperti dedak padi, jagung giling, dan limbah 
sayur dengan probiotik serta asam organik alami. Penerapan inovasi ini 
menghasilkan peningkatan kesehatan ternak, nafsu makan, dan 
efisiensi penggunaan pakan. Selain dampak teknis, kegiatan juga 
memperkuat kapasitas sosial ekonomi peternak melalui pembentukan 
kelompok usaha kecil berbasis inovasi pakan lokal. Kegiatan ini 
membuktikan bahwa penerapan teknologi sederhana dapat menjadi 
solusi berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas dan 
kemandirian peternak lokal. 

Kata Kunci: Itik Pegagan; pakan lokal; probiotik; asam organik; Kota Daro II 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan unggas lokal di 
Indonesia memiliki relevansi ganda: sebagai 
sumber protein hewani yang terjangkau dan 
sebagai plasma nutfah yang perlu dilestarikan. 
Salah satu unggas lokal yang potensial adalah 
Itik Pegagan, yang berasal dari wilayah rawa-
sawah di Sumatera Selatan dan ditetapkan 
sebagai sumber genetik unggas local (Sodikin 
et al., 2016). Penelitian karakteristik biologis 
menunjukkan bahwa Itik Pegagan memiliki 
bobot badan dewasa rata-rata mencapai lebih 
dari 2 kg dan telur rata-rata menghasilkan lebih 
dari 70 g per butir (Sari et al., 2012). 
Berdasarkan dokumen pengembangan 
agroindustri, Itik Pegagan telah diidentifikasi 
sebagai komoditas unggulan daerah yang siap 
dikembangkan melalui strategi agro-industri 
berbasis lokal (Hery et al., 2016). 

Meskipun demikian, realitas 
pemeliharaan rakyat menunjukkan 
produktivitas yang jauh dari potensi 
genetiknya. Sebagai contoh, daya tetas telur 
Itik Pegagan hanya mencapai sekitar 53 % dan 
fertilitas 60 % dalam studi telur tetas di 
Kabupaten Ogan Ilir (Sari et al., 2011). Kondisi 
ini menggambarkan bahwa pengembangan Itik 
Pegagan membutuhkan intervensi teknis dan 
manajerial agar potensi genetik dan lingkungan 
lokal dapat nyata menjadi produktivitas yang 
tinggi. 

Desa Kota Daro II, Kecamatan Rantau 
Panjang, Kabupaten Ogan Ilir, merupakan 
wilayah asal Itik Pegagan, peternak 
menghadapi kendala utama yaitu pakan masih 
bersifat konvensional seperti dedak padi, 
jagung giling, limbah dapur tanpa formulasi 
yang seimbang atau penggunaan suplemen 
fungsional. Akibatnya efisiensi konversi pakan 
rendah dan pertumbuhan atau produksi telur 
tidak optimal. Oleh karena itu, tantangan 
utama yang harus diatasi antara lain adalah 
pemanfaatan pakan lokal secara optimal dan 
adopsi teknologi pakan fungsional. 

Sebagai alternatif solusi, formulasi 
pakan lokal yang terfermentasi atau 
diformulasikan ulang dapat meningkatkan 
kecernaan dan efisiensi pakan (Karyono et al., 
2025; Widigdyo et al., 2024). Lebih jauh, 
suplementasi probiotik dan asam organik pada 
unggas terbukti mampu memperbaiki 
mikroflora usus, meningkatkan penyerapan 
nutrisi dan kinerja produksi telur maupun 
pertumbuhan (Sandi et al., 2023; Sari et al., 
2022). Implementasi teknologi ini pada itik 
lokal memungkinkan peningkatan 
produktivitas tanpa harus bergantung 
sepenuhnya pada pakan komersial mahal. 
Pendampingan berbasis komunitas atau 
melalui kelompok peternak terbukti 
mempercepat adopsi teknologi dan 
meningkatkan kapasitas peternak (Wahyudi 
dan Purnama, 2024). 

Berdasarkan permasalahan dan bukti 
solusi tersebut, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dirancang dengan tujuan utama 
untuk meningkatkan produktivitas Itik Pegagan 
melalui optimalisasi pakan lokal yang 
disuplementasi dengan probiotik dan asam 
organik, serta memperkuat kapasitas 
kelompok peternak di Desa Kota Daro II dalam 
manajemen produksi. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada tanggal 8-28 Oktober 2025 
di Desa Kota Daro II, Kecamatan Rantau 
Panjang, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 
Sumatera Selatan. Lokasi ini dipilih karena 
merupakan salah satu sentra pengembangan 
Itik Pegagan, yang telah ditetapkan sebagai 
kawasan konservasi dan pengembangan 
plasma nutfah itik lokal oleh Pemerintah 
Provinsi Sumatera Selatan. Sasaran kegiatan 
adalah kelompok peternak Itik Pegagan 
“Harapan Maju I” yang terdiri dari peternak 
skala kecil hingga menengah dengan jumlah 
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anggota sebanyak 20 orang. Mitra ini dipilih 
berdasarkan hasil observasi lapangan yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 
masih menghadapi keterbatasan dalam 
formulasi pakan, belum mengenal teknologi 
pakan fungsional, serta masih menggunakan 
bahan pakan konvensional tanpa 
penambahan suplemen probiotik dan asam 
organik. 

Pendekatan Kegiatan 
Kegiatan dirancang menggunakan 

pendekatan partisipatif dan aplikatif yang 
berfokus pada pemberdayaan peternak 
melalui transfer teknologi tepat guna. 
Pendekatan partisipatif diterapkan untuk 
memastikan keterlibatan aktif peternak dalam 
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 
identifikasi masalah, formulasi pakan, hingga 
evaluasi hasil penerapan teknologi. 
Pendekatan aplikatif dilakukan melalui 
pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on 
training) agar peserta dapat memahami dan 
menerapkan teknologi pakan fermentasi 
berbasis probiotik dan asam organik secara 
mandiri. 

Kedua pendekatan ini diintegrasikan 
dengan metode capacity building untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan kesadaran peternak terhadap pentingnya 
inovasi pakan lokal dalam meningkatkan 
efisiensi usaha dan produktivitas Itik Pegagan. 
Dengan kedua pendekatan ini, kegiatan 
pengabdian diharapkan mampu 
menumbuhkan kemandirian teknologi di 
tingkat peternak dan mendorong 
pengembangan usaha yang berkelanjutan. 

Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga 

tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, 
serta pendampingan dan evaluasi. 
1. Sosialisasi 

Tahapan awal berupa sosialisasi kepada 
kelompok peternak mitra di Desa Kota Daro II. 

Sosialisasi bertujuan untuk menyampaikan 
tujuan, manfaat, dan rencana kegiatan serta 
membangun komitmen bersama antara tim 
pengabdian dan peternak. Dalam sesi ini, 
dijelaskan permasalahan utama yang dihadapi 
peternak, seperti rendahnya efisiensi konversi 
pakan, kurangnya pengetahuan tentang 
teknologi fermentasi, dan belum optimalnya 
pemanfaatan bahan pakan lokal. Selain itu, 
sosialisasi juga menjadi forum untuk 
memperkenalkan konsep pakan fungsional 
berbasis probiotik dan asam organik sebagai 
solusi inovatif dalam meningkatkan 
produktivitas Itik Pegagan. 

2. Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan dengan 

kombinasi teori dan praktik langsung. Kegiatan 
ini mencakup beberapa materi utama, yaitu: 
a) Formulasi pakan lokal seimbang 

Penjelasan mengenai komposisi nutrisi 
bahan pakan lokal seperti dedak padi, 
jagung giling, dan bungkil kelapa, serta cara 
menyusunnya menjadi pakan bernutrisi 
tinggi dan efisien. 

b) Pembuatan pakan fermentasi 
Demonstrasi pembuatan pakan fermentasi 
dengan penambahan probiotik dan asam 
organik alami dalam dosis terkontrol. 
Peserta dilatih melakukan proses 
fermentasi hingga pakan siap diberikan. 

c) Aplikasi pemberian pakan fermentasi 
Peternak mempraktikkan pemberian pakan 
fermentasi kepada itik serta mempelajari 
cara memantau konsumsi, pertambahan 
bobot, dan produksi telur harian. 

d) Manajemen penyimpanan dan higienitas 
pakan 
Edukasi mengenai cara menyimpan pakan 
hasil fermentasi agar kualitasnya tetap 
stabil serta cara menjaga kebersihan 
peralatan untuk mencegah kontaminasi 
mikroba patogen. 

Pelatihan dilaksanakan dalam kelompok 
kecil untuk memastikan interaksi intensif 
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antara peserta dan fasilitator, sehingga setiap 
peternak dapat memperoleh pemahaman 
yang mendalam dan umpan balik langsung 
selama praktik berlangsung. 

3. Pendampingan dan Evaluasi 
Setelah menyelesaikan pelatihan, 

peserta memperoleh pendampingan lanjutan 
dalam mengimplementasikan teknik 
pengolahan produk secara mandiri. 
Pendampingan ini dilaksanakan melalui 
kegiatan kunjungan lapangan dan forum 
diskusi terbuka yang bersifat partisipatif. 
Peserta diberikan ruang untuk 
mengidentifikasi dan mengkomunikasikan 
kendala yang dihadapi, mengajukan 
pertanyaan, serta menerima arahan teknis dari 
tim pelaksana guna mendukung keberhasilan 
penerapan keterampilan yang telah diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Sosialisasi 
Kegiatan pengabdian masyarakat 

mengenai optimalisasi pakan lokal dengan 
penambahan probiotik dan asam organik pada 
Itik Pegagan dilaksanakan di Desa Kota Daro II, 
Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan 
Ilir. Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta yang 
terdiri atas peternak local itik dan anggota 
kelompok tani dan ternak “Harapan Maju I” 
yang turut berperan dalam kegiatan produksi 
dan perawatan ternak keluarga. Antusiasme 
masyarakat sangat tinggi, terlihat dari 
partisipasi aktif peserta selama sesi sosialisasi 
dan praktik pembuatan pakan campuran. 
Mayoritas peserta belum pernah mengenal 
penggunaan probiotik dan asam organik dalam 
pakan ternak, sehingga kegiatan ini menjadi 
pengalaman baru yang membuka wawasan 
mereka tentang pentingnya inovasi pakan 
berbasis ilmiah. 

Penyampaian materi dilakukan secara 
interaktif dengan penjelasan visual mengenai 
fungsi biologis probiotik dan asam organik 

dalam sistem pencernaan unggas. Pemateri 
menjelaskan bagaimana mikroorganisme 
menguntungkan seperti Lactobacillus sp., 
Bacillus subtilis, dan Saccharomyces 
cerevisiae dapat meningkatkan penyerapan 
nutrisi, menekan pertumbuhan bakteri 
patogen, serta memperkuat sistem imun 
ternak (Al-Khalaifa et al., 2019; Mirza et al., 
2016; Sandi et al., 2021; Sugiharto, 2016; Yosi 
et al., 2025).Suasana ketika pemateri 
menyampaikan materi pelatihan di hadapan 
para peserta dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.Penyampaian Materi tentang Probiotik dan 

Asam Organik pada Pakan Itik 

Kegiatan sosialiasi dimulai dengan 
penjelasan konsep dasar bahwa pakan lokal 
yang murah dan mudah diperoleh dapat 
dioptimalkan nilai nutrisinya melalui 
pendekatan biologis, bukan dengan 
fermentasi, melainkan dengan penambahan 
langsung probiotik dan asam organik pada 
bahan pakan segar sebelum diberikan ke 
ternak. Pendekatan ini sederhana, ekonomis, 
dan sesuai dengan kondisi peternak di 
pedesaan yang memiliki keterbatasan 
peralatan maupun sumber daya teknologi 

Pemahaman Masyarakat tentang Nilai 
Nutrisi dan Inovasi Pakan 

Sebelum pelatihan, sebagian besar 
peternak menggunakan bahan pakan 
konvensional seperti dedak padi, jagung giling, 
dan limbah sayur tanpa pengolahan 
tambahan. Mereka cenderung berasumsi 
bahwa penambahan vitamin sintetis atau 
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pakan pabrikan adalah satu-satunya cara 
untuk meningkatkan performa itik. Namun, 
kegiatan sosialisasi berhasil memperkenalkan 
konsep bioteknologi pakan alami melalui 
kombinasi probiotik dan asam organik sebagai 
feed additive alami yang lebih efisien dan 
ramah lingkungan. 

Penjelasan ilmiah yang disampaikan 
menunjukkan bahwa probiotik memiliki 
kemampuan menghasilkan enzim pencernaan 
seperti protease dan amilase yang membantu 
proses pemecahan nutrien kompleks menjadi 
bentuk yang lebih mudah diserap oleh tubuh 
ternak (Amer et al., 2021). Sementara itu, asam 
organik seperti asam format dan asam laktat 
berperan menurunkan pH saluran 
pencernaan, sehingga menekan pertumbuhan 
bakteri patogen seperti E. coli dan Clostridium 
perfringens, serta meningkatkan retensi 
nutrien (Abd El-Ghany, 2024). 

Kegiatan ini memberikan pemahaman 
baru kepada masyarakat bahwa bahan pakan 
lokal tidak kalah potensial dibanding pakan 
pabrikan, asalkan diformulasikan dengan 
pendekatan ilmiah. Hal ini sesuai dengan 
temuan (Sundu et al., 2020),yang menjelaskan 
bahwa penggunaan bahan pakan lokal dengan 
penambahan aditif biologis dapat menekan 
biaya produksi hingga 30% tanpa menurunkan 
performa ternak. 

Tahapan Praktik dan Pendampingan Teknis 
Setelah sesi penyampaian materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung 
pencampuran bahan pakan lokal. Para peserta 
dibagi ke dalam kelompok kecil dan 
didampingi oleh tim pelaksana. Tahapan 
kegiatan meliputi: 

1. Persiapan bahan baku: dedak padi, 
jagung giling, limbah sayur (seperti daun 
kol, sawi, bayam dan kangkung sisa 
pasar). 

2. Penambahan aditif biologis: larutan 
probiotik cair yang mengandung 

Lactobacillus sp. dan campuran asam 
organik alami (formiat dan laktat). 

3. Pencampuran homogen : seluruh bahan 
dicampur hingga merata, kemudian 
langsung diberikan kepada ternak dalam 
kondisi segar. 

Proses ini tidak memerlukan fermentasi 
atau inkubasi, sehingga sangat praktis untuk 
diterapkan oleh peternak kecil. Tim 
pengabdian menekankan pentingnya proporsi 
bahan yang seimbang serta kebersihan wadah 
agar kualitas pakan tetap terjaga. 

 
Gambar 2. Praktikkan pencampuran pakan lokal dengan 

probiotik dan asam organik bersama peserta 

Selama sesi praktik, peserta 
menunjukkan antusiasme tinggi, banyak 
bertanya tentang takaran ideal probiotik, cara 
penyimpanan bahan, serta frekuensi 
pemberian pakan. Pendekatan partisipatif ini 
memperkuat pemahaman teknis sekaligus 
menumbuhkan kepercayaan diri peserta untuk 
mencoba penerapan secara mandiri di rumah. 

Hasil Penerapan dan Dampak terhadap 
Ternak 

Setelah pelatihan, beberapa peserta 
mulai menerapkan teknik pencampuran pakan 
lokal dengan probiotik dan asam organik pada 
ternak itik mereka. Berdasarkan observasi 
lapangan dua minggu setelah kegiatan, 
peternak melaporkan adanya perubahan 
positif terhadap performa ternak, seperti 
peningkatan nafsu makan, penurunan bau 
feses, serta kondisi bulu yang lebih mengilap. 
Meskipun belum dilakukan pengukuran 



 
 

16 
 

AgriAbdi (2025). Vol. 1. No. 1.  Hal: 11-19 

kuantitatif, indikasi ini menunjukkan bahwa 
probiotik dan asam organik memberikan efek 
nyata terhadap kesehatan pencernaan dan 
metabolisme itik. 

Suplementasi probiotik dan asam 
organik dapat memperbaiki morfologi usus, 
meningkatkan efisiensi pencernaan, serta 
menurunkan produksi amonia feses (Sandi et 
al., 2021, 2023; Sari et al., 2022; Yosi et al., 
2025). Efek ini relevan dengan kondisi 
lapangan, di mana peternak merasakan 
lingkungan kandang menjadi lebih bersih dan 
tidak berbau tajam. Hal ini penting dalam 
konteks kesejahteraan hewan dan kesehatan 
masyarakat di sekitar area peternakan. 

Selain itu, peningkatan efisiensi pakan 
juga berdampak pada penurunan biaya 
produksi. Beberapa peserta menyampaikan 
bahwa konsumsi pakan itik cenderung lebih 
stabil, tetapi pertambahan bobot badan 
terlihat lebih cepat. Fenomena ini sejalan 
dengan laporan (Mohamed et al., 2022), bahwa 
probiotik meningkatkan feed conversion ratio 
unggas melalui peningkatan aktivitas enzim 
pencernaan dan absorpsi nutrien yang lebih 
optimal. 

Peningkatan Pengetahuan, Sikap, dan 
Kemandirian Peternak 

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga 
memberikan dampak edukatif dan sosial yang 
signifikan. Berdasarkan hasil diskusi dan 
wawancara singkat dengan peserta, mayoritas 
menyatakan bahwa pelatihan ini 
meningkatkan pengetahuan mereka mengenai 
manajemen pakan modern serta kesadaran 
akan pentingnya inovasi dalam peternakan. 
Para peternak juga lebih memahami hubungan 
antara kualitas pakan, kesehatan ternak, dan 
efisiensi usaha. 

Pendekatan pelatihan berbasis praktik 
terbukti lebih efektif dibandingkan metode 
menyampaikan teori secara lisan saja. Hal ini 
sejalan dengan (Setiawan dan Ayuningtyas, 
2023) yang menekankan bahwa kombinasi 

teori dan praktik lapangan dapat 
meningkatkan retensi pengetahuan, karena 
peserta mengalami langsung proses dan 
hasilnya. Peserta tidak hanya memahami 
konsep, tetapi juga mampu menerapkannya 
sesuai konteks lokal mereka.  

 
Gambar 3. Foto bersama tim pelaksana dan peserta 

kegiatan pelatihan pakan inovatif 

Beberapa peserta bahkan menunjukkan 
inisiatif untuk membentuk kelompok usaha 
kecil yang berfokus pada pakan inovatif 
berbasis sumber daya lokal. Kelompok ini 
berencana memproduksi pakan campuran 
dengan tambahan probiotik dan menjualnya 
kepada peternak lain di desa sekitar. 
Fenomena ini menunjukkan munculnya 
transformasi sosial dari masyarakat penerima 
manfaat menjadi agen inovasi lokal, yang 
menjadi indikator keberhasilan pengabdian 
masyarakat (Ahda, 2025). 

Pendampingan dan Evaluasi Keberlanjutan 
Tahapan pendampingan dilakukan dua 

minggu pasca pelatihan dengan kunjungan 
lapangan ke beberapa kandang milik peserta. 
Dalam kunjungan tersebut, tim pelaksana 
mengevaluasi penerapan formula pakan serta 
mendiskusikan kendala teknis yang dihadapi. 
Beberapa tantangan yang ditemukan antara 
lain kesulitan menjaga proporsi takaran aditif 
biologis secara konsisten, serta keterbatasan 
pengetahuan dalam menyimpan probiotik agar 
tetap aktif. 

Melalui sesi pendampingan, peserta 
kembali diberikan arahan tentang standar 
operasional sederhana yang dapat diterapkan 
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di tingkat rumah tangga, seperti pengukuran 
dosis dengan alat takar rumah tangga dan 
penyimpanan probiotik dalam wadah tertutup 
pada suhu ruang teduh. Selain itu, peserta juga 
diajarkan cara melakukan pencatatan 
sederhana tentang konsumsi pakan dan 
performa ternak sebagai dasar evaluasi usaha. 

 
Gambar 4. Pendampingan dan evaluasi lanjutan 

pembuatan pakan itik inovatif 

Pendekatan ini tidak hanya berorientasi 
pada hasil jangka pendek, tetapi juga 
mendorong keberlanjutan kegiatan. Sebagian 
peserta bahkan mulai bereksperimen dengan 
menambahkan bahan lokal lain seperti bekatul 
halus atau tepung singkong sebagai sumber 
energi alternatif. Hal ini menunjukkan adanya 
transfer pengetahuan yang adaptif dan kreatif, 
di mana masyarakat mulai mengembangkan 
inovasi sesuai kondisi lokal. 

Analisis Implikasi dan Signifikansi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini memiliki 

implikasi yang luas terhadap tiga aspek utama, 
yakni teknologi pakan, pemberdayaan 
masyarakat, dan keberlanjutan ekonomi desa. 
Dari sisi teknologi, penerapan probiotik dan 
asam organik menunjukkan potensi besar 
untuk menjadi solusi alternatif terhadap 
penggunaan antibiotik sebagai growth 
promoter yang telah dilarang penggunaannya 
di banyak negara (Ebeid et al., 2021; Sugiharto, 
2021). Dari sisi sosial-ekonomi, pelatihan ini 
memperkuat kapasitas peternak kecil agar 
mampu berinovasi, mengurangi 
ketergantungan terhadap produk pakan 
industri, serta memperluas peluang usaha 
baru di sektor agribisnis lokal. 

Secara umum, kegiatan ini berhasil 
mencapai tujuannya: meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian 
masyarakat dalam mengelola pakan ternak 
berbasis sumber daya lokal yang bernilai 
ekonomi tinggi dan berkelanjutan. 
Transformasi pengetahuan yang terjadi di 
lapangan menunjukkan bahwa inovasi 
sederhana dapat menjadi titik awal perubahan 
besar, apabila disertai pendampingan dan 
edukasi yang tepat sasaran. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 
Desa Kota Daro II berhasil meningkatkan 
kapasitas pengetahuan dan keterampilan 
peternak dalam memanfaatkan bahan pakan 
lokal melalui inovasi penambahan probiotik 
dan asam organik. Pendekatan partisipatif 
yang diterapkan terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman teknis, sikap 
inovatif, dan kepercayaan diri peternak untuk 
mengadopsi teknologi baru. Hasil penerapan 
di lapangan menunjukkan perbaikan kondisi 
ternak, peningkatan efisiensi pakan, serta 
munculnya inisiatif pembentukan kelompok 
usaha pakan inovatif di tingkat lokal. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak 
pada peningkatan produktivitas Itik Pegagan, 
tetapi juga memperkuat kemandirian dan daya 
saing ekonomi peternak melalui penerapan 
teknologi tepat guna berbasis sumber daya 
lokal.  
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